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	Abstract: This research aims to determine the effect of traditional games Gobak Sodor and Sondah in developing locomotor movement skills in grade 1 students of SDN 1 Pakuwon. This study uses a quantitative approach with an experimental method and pre-experimental design using a one-group pretest-posttest method. The research instrument uses the TGMD-2 test to measure the locomotor movement skills. The research sample consists of one group of students who were given treatment in the form of traditional games Gobak Sodor and Sondah. Data analysis used paired t-test and N-gain. The results show that there was an improvement in locomotor movement skills after the treatment. The calculated t-value for Gobak Sodor was 10.15 and for Sondah was 6.11, both greater than the t-table value of 1.705 at a significance level of 0.05 (t calculated > t table). Additionally, the N-gain value shows an average score of 67.50 for Gobak Sodor and 19.88 for Sondah, which falls under the "moderate" category with some students reaching the "high" category. The traditional game of Gobak Sodor and Sondah is proven to be effective in developing locomotor movement skills.
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	Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional Gobak Sodor dan Sondah untuk mengembangkan  keterampilan gerak dasar lokomotor siswa kelas I SDN 1 Pakuwon. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan desain pre-eksperimental tipe one group pretest-posttest. Instrumen penelitian menggunakan tes TGMD-2 untuk mengukur keterampilan gerak dasar lokomotor. Sampel penelitian terdiri dari satu kelas yang diberikan perlakuan berupa permainan tradisional Gobak Sodor dan Sondah. Analisis data dilakukan menggunakan uji paired sample t-test dan N-gain.Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam keterampilan gerak dasar lokomotor setelah diberikan perlakuan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung pada gobak sodor sebesar 10,15 dan sondah 6,11  yang lebih besar dari t tabel 1,705 pada taraf signifikansi 0,05 ( t hitung> t tabel). Selain itu n-gain menunjukan nillai rata-rata gobak sodor sebesar 67,50 dan sondah 19,88  yang termasuk dalam kategori peningkatan “sedang”, dengan beberapa siswa mencapai kategori “tinggi”. Pada permainan tradisional gobak sodor dan sondah terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan gerak dasar lokomotor. 
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PENDAHULUAN 
Perkembagan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era Society 5.0 membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Society 5.0 merupakan konsep masyarakat yang berpusat pada manusia (human-centered) dan berbasis teknologi (technology-based) dengan memanfaatkan kecerdasan buatan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia (Santoso,2020). Meskipun membawa banyak manfaat, kemajuan teknologi ini juga menimbulkan tantangan baru, salah satunya adalah meningkatnya ketergantungan terhadap perangkat digital. 
Dalam konteks anak usia sekolah dasar, kemudahan akses teknologi sering kali menggeser aktivitas fisik menjadi pasif akibat keseringan menggunakan gadget atau permainan virtual yang menyebabkan peserta didik malas untuk bergerak.
Data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2020 menunjukan bahwa sekitar 70% anak-anak di Indonesia telah menggunakan gadget  secara aktif. Pengguanaan gadget yang berlebihan dapat menyebabkan penurunan fisik , yang berimplikasi pada menurunya keterampilan gerak dasar pada anak, khususnya gerak dasar lokomotor seperti berlari, melompat, melangkah, dan meloncat (Nurhasan,2013).
Gerak dasar lokomotor merupakan salah satu keterampilan motorik kasar yang berfugsi memindahkan tubuh dari satu tempat ke tempat lain. Keterampilan ini meliputi gerakan seperti berjalan, berlari, melompat, meloncat , dan merangkak ( Gallahue & Ozmun, 2006). Keterampilan gerak dasar lokomotor yang optiml tidak hanya menunjang perkembangan fisik, tetapi juga berkorelasi dengan perkembangan kognitif, sosial, sdan emosial pada anak. 
Kemajuan teknologi dan perubahan gaya hidup yang telah menggeser bentuk permainan anal-anak dari aktivitas disik ke permainan virtual. Hal ini menyebabkan menurunya intensitas gerak pada anak, yang pada giliranya berkontribusi terhadap munculnya masalah kesehatan obesitas, kelemahan otot, dan penurunan kelincahan pada anak. 
Menurut WHO pada tahun 2020, sekitar 38 juta anak di dunia mengalami obesitas, sementara di Indonesia terdapat jutaan anak yang berisiko mengalami gangguan perkembangan motorik akibat kurang aktivitas fisik. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah mengintegrasikan permainan tradisional ke dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Permainan tradisional bukan hanya sekedar hiburan, tetapi juga sarana pembelajaran yang mengandung nilai-nilai budaya, sosial, dan edukatif. Gobak sodor dan sondah adalah contoh permainan tradisional yang memadukan unsur keterampilan fisik dengan kerja sama tim, sportivitas, dan strategi.
Permainan tradisional Gobak sodor melibatkan aktivitas lari, perubahan arah, dan strategi dalam menghindari lawan, sehingga melatih kelincahan, kecepatan, koordinasi, dan gaya tahan fisik. Sementara itu, pada permainan tradisional sondah menuntut keterampilan melompat satu kaki dengan tepat sasaran yang melatih keseimbangan, kekuatanotot tungkai, dan konsentrasi. Kedua permainan ini juga mengajarkan keterampilan sosial seperti mematuhi aturan , bekerja sama dalam tim, serta menerima kemenangan atau kekalahan dengan sportif (Tjahjaningsih et.al., 2022).
Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk menguji efektivitas permainan tradisonal gobak sodor dan sondah  dalam mengembangkan keterampilan gerak dasar lokomotor. Karena itu, penelitian ini diberi judul “Pengaruh Permainan Tradisional Gobak Sodor dan Sondah Untuk Mengembangkan Keterampilan Gerak Dasar Lokomotor”.

METODE 
Pernerlitian ini mernggurnakan pernderkatan kurantitatif, yaitur merrurpakan suratur cara yang digurnakan urnturk mernjawab masalah pernerlitian yang berrkaitan derngan data berrurpa angka dan program statistik. Mernurrurt Ibnur Hajar  bahwa pernderkatan kurantitatif adalah pernderkatan yang mana hasil pernerlitiannya disajikan dalam bernturk derskriptif yang mernggurnakan angka statistik. 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Pre-Experimental Design. Pre-Eksperimental Designs yaitu One-Group Pretest-Posttest Design, di mana hanya melibatkan satu kelompok tanpa kontrol. Subjek penelitian terdiri dari 28 siswa.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I SDN 1 Pakuwon yang berjumlah 28 siswa. Sampel yang digunakan peneliti adalah dengan non probability sampling yakni termasuk ke dalam purposive sampling. Maka sampel yang diambil dari penelitian ini adalah siswa kelas I SDN 1 Pakuwon 28 orang siswa.
Instrumen pengumpulan data menggunakan tes keterampilan gerak dasar lokomotor atau Test Of Gross Motor Development-2 yang diukur sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan. 
Pengumpulan data dilakukan dalam tiga tahapan sebagai berikut ini.
1. Pretest, diberikan kepada siswa untuk mengukur kemampuan awal siswa.
2. Perlakuan (treatment), berupa pembelajaran PJOK dengan menggunakan permsinsn tradisional gobak sodor dan sondah.
3. Posttest diberikan untuk mengukur keterampilan  setelah perlakuan selesai untuk mengetahui perbedaan hasil dari penggunaan permainan tradisional gobak dan sondah dalam mengembangkan keterampilan gerak dasar lokomotor.
Setelah data dari pretest dan posttest terkumpul, dilakukan analisis data dilakukan dengan :
· Statistik deskriptif untuk menggambarka perbedaan nilai pretest dan posttest.
· Uji Paired sample t-test untuk mengetahui signifikansi perbedaan.
· Perhitungan N-Gain untuk mengukur kategori peningkatan
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan pada 28 siswa kelas 1 SDN 1 Pakuwon . Instrumen yang digunakan adalah Test Of Gross Motor Development-2 (TGMD-2) yang mengukur keterampilan gerak dasar lokomotor siswa. Data diperoleh melalui tes awal (pretest) sebelum perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah perlakuan berupa permainan Gobak sodor dan sondah selama beberapa pertemuan. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional gobak sodor dan sondah untuk mengembangkan keterampilan gerak dasar lokomotor. 
Rata-rata skor keterampilan gerak dasar lokomoor siswa meningkat dari pretest ke posttest. Hasil uji paired sample t-test menunjukan t hitung sebesar 11,77> t tabel 1,7056 dengan sig.0,000< 0,5, sehingga terdapat perbedaan signifikan antara sebelum dana sesudah perlakuan.
Nilai N-Gain rata-rata sebesar 0,671 menunjukan kategori sedang, dengan sebagian siswa mencapai kategori tinggi. Hal ini menunjukan bahwa permainan Gobak sodor dan Sondah memberikan pengaruh positif yang nyara terhadap keterampilan gerak dasar lokomotor.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa permainan tradisonal Gobak sodor dan Sondah efektif dalam meningkatkan keterampilan gerak dasar lokomotor siswa sekolah dasar. Permainan tradisional Gobak Sodor dan sondah tentunya efektif dalam mengembangkan keterampilan gerak dasar lokomotor pada siswa sekolah dasar. Permainan  tradisional Gobak sodor menuntut kecepatan, ketepatan, dan strategi dalam bergerak, sedangkan permainan tradisonal sondah melatih keseimbangan dan konsentrasi.
Temuan ini sejalan dengan teori perkembangan dasar lokomotor siswa dengan teori Gallahue & Ozmun (2006), yang menyenangkan bahwa keterampilan gerak dasar akan berkembang optimal jika anak diberi kesempatan melakukan aktivitas fisik yang bervariasi, berulang, dan tentunya menyenangkan. Selain itu, hasil ini mendukung penelitian Tjahjaningsih et.al., (2022) yang menunjukan bahwa permainan tradisional mampu meningkatkan keterampilan motorik sekaligus menumbuhkan nilai-nilai sosial seperti kerja sama, sportivitas, dan sisiplin. 
Dengan demikian, permainan tradisional dapat menjadi alternatif metode pembelajaran PJOK yang tidak hanya meningkatkan kemampuan fisik, tetapi juga melestarikan budaya lokal agar tidak punah dan terus menerus tetap dilestarikan.

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut ini.
1. [bookmark: _Hlk204381302]Permainan tradisional Gobak Sodor dan Sondah berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan gerak dasar lokomotor siswa kelas 1 SDN 1 Pakuwon.
2. Hasil Uji Paired sample t-test menunjukan t hitung sebesar 11,77 > t table 1,7056 dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05,0 yang berarti terdapat peningkatan signifikan keterampilan gerak dasar lokomotor setelah perlakuan.
3. Rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,671 termasuk kategori sedang, yang menunjukan permainan tradisional Gobak Sodor dan Sondah efektif meningkaan kemampuan gerak seperti berlari, melompat dan melangkah.
4. Selain meningkatkan keterampilan fisik, permainan tradisionak Gobak Sodor dan Sondah bermanfaat dalam mengembangkan keterampilan sosial pada anak seperti kerja sama, sportivitas, dan disiplin.
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